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ABSTRAK

Rencana penerapan Kurikulum 2013 merupakan momentum yang tepat bagi program studi Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon untuk melakukan review dan evaluasi terhadap kelangsungan kurikulum jurusan yang sedang berlaku, dan 
sekaligus melakukan pengembangan, perbaikan dan modifikasi kurikulum,  agar dapat beradaptasi terhadap perubah praktek-
praktek pendidikan Biologi di Sekolah Menengah. Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui karakteristik kurikulum jurusan 
Tadris IPA-Biologi yang berlaku saat ini, 2) mengetahui karakteristik kurikulum 2013 yang berkaitan dengan pengajaran Biologi 
di Sekolah Menengah, 3) Merumuskan dan mengembangkan desain kurikulum program studi  Tadris IPA-Biologi sebagai hasil 
adaptasi terhadap kurikulum 2013. Desain penelitian menggunakan Design and Development Research kategori Product & Tools 
Research (Richey & Klein, 2007).  Subyek penelitian adalah program studi  Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
Instrumen yang digunakan adalah: 1) Protokol Analisis Dokumen Kurikulum Program Studi, 2) Protokol Analisis Dokumen 
Kurikulum 2013 bagi Biologi SMA, 3) Bahan validasi untuk kerangka teori desain kurikulum program studi, 4) Bahan validasi 
untuk instrumen desain kurikulum program studi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif  dan dianalisis menggunakan 
statistika deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum program studi Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon telah tersusun sebagai Kurikulum berbasis Kompetensi yang terintegrasi secara akademik dengan muatan ke-Islaman. 
Kelengkapan dokumen kurikulum program studi masih memerlukan penyempurnaan. Kurikulum 2013 untuk pembelajaran 
Biologi SMA/MA dikemas sebagai mata pelajaran peminatan Matematika dan Ilmu Alam yang mencakup kompetensi inti 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Masing-masing kompetensi inti tersebut telah dijabarkan men-
jadi berbagai kompetensi dasar yang mengarah pada pembelajaran yang aktif  dan menekankan pendekatan scientific approach 
(mengamati, menanyakan, menalar, mencoba, mengkomunikasikan / membuat jejaring). 

ABSTRACT

Plan for the implementation of  Curriculum 2013 is the right moment for science courses - biology Tadris IAIN Sheikh Nur-
jati Cirebon to conduct a review and evaluation of  curriculum continuity majors in force , and at the same time to develop , 
repair and modification of  the curriculum , in order to adapt to the practices of  change Biology education in secondary school 
. The purpose of  this study were: 1 ) determine the characteristics of  curriculum - science majors Biology Tadris current , 2 ) 
determine the characteristics of  the curriculum in 2013 relating to the teaching of  biology in high school , 3 ) formulate and 
develop a curriculum design - science courses Tadris Biology as a result adaptations to the curriculum in 2013 . study design 
using the Design and Development research Tools research & Product category ( Richey & Klein , 2007) . Subjects were Tadris 
science courses - biology IAIN Sheikh Nurjati Cirebon . The instruments used were : 1 ) Protocol Analysis Program Curricu-
lum Document , 2 ) Protocol Analysis Curriculum Document 2013 for high school Biology , 3 ) Material of  validation for the 
theoretical framework of  the course curriculum design , 4 ) Material of  validation for the instrument design course curriculum 
. Data analysis techniques performed descriptively and analyzed using descriptive statistics . The results showed that the course 
curriculum Tadris IPA - Sheikh Biology IAIN Nurjati Cirebon has been arranged as a competence -based curriculum that inte-
grates academic with a charge to Islamization . Completeness of  course curriculum documents still need improvement . 2013 
Curriculum for teaching high school Biology / MA packaged as specialization subjects of  Mathematics and Natural Science 
that includes the core competencies of  spiritual attitudes , social attitudes , knowledge and skills . Each core competency has 
been translated into a variety of  basic competencies that lead to active learning approach emphasizes the scientific approach ( 
observe , inquire , reason , tried , communicate / make networking ). 
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian dari upaya 
kegiatan menyiapkan masa depan suatu bangsa 
yang bukan hanya harus bertahan agar tetap ek-
sis, tetapi juga dapat berperan dalam berbagai 
dimensi kehidupan secara bermartabat.   Dalam 
hal ini pendidikan memerlukan peran pendidik / 
guru dalam bentuk bimbingan, arahan, pembe-
lajaran, pemodelan, latihan, melalui penerapan 
berbagai strategi pembelajaran yang mendidik.  
Pendidik juga menjadi fasilitator pembelajaran 
yang mempersiapkan peserta didik agar dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal.  

Untuk mempersiapkan para pendidik yang 
memiliki kompetensi memadai dalam tugasnya 
tersebut, diperlukan lembaga pendidikan tinggi 
yang secara khusus mempersiapkan calon pendi-
dik dengan dukungan sumber daya yang mema-
dai.  Dalam hal ini, sistem pendidikan nasional 
di Indonesia telah mengatur keberadaan Lem-
baga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) 
yang secara khusus bertugas menyelenggarakan 
program pengadaan guru dan mengembangkan 
ilmu kependidikan. Agar dapat menghasilkan ca-
lon guru yang profesional, LPTK dituntut agar 
memiliki visi yang jelas dan kapasitas memadai 
untuk menjamin keprofesionalan lulusannya. 
Dengan demikian LPTK harus memiliki sumber 
daya manusia, sarana dan prasarana, berbagai 
perangkat keras dan lunak pendukung yang me-
madai.  Dalam hal ini, kurikulum menjadi bagian 
penting yang mengarahkan proses pendidikan ca-
lon guru di LPTK.  

Secara umum LPTK dituntut untuk mam-
pu menghasilkan lulusan calon guru yang me-
menuhi kualifikasi kependidikan sebagai guru di 
berbagai jenjang sesuai dengan jurusan/program 
studinya masing-masing. Berkenaan dengan hal 
itu, Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 
berupa penetapan Standar Kualifikasi Akademik 
dan Kompetensi Guru melalui Peraturan Men-
teri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
(Permendiknas) Nomor 16 tahun 2007.   Dalam 
hal ini guru diharapkan dapat memenuhi standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru di-
maksud, yang mencakup kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.

Kurikulum perguruan tinggi pada das-
arnya dirumuskan oleh masing-masing ma-
sing perguruan tinggi dengan mengacu pada 
Standar Nasional Pendidikan. Dalam Sistem 
Pendidikan Nasional sebagaimana diatur oleh 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, kuriku-
lum didefinisikan sebagai seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenal tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pe-
doman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Dalam pelaksanaannya, program studi melaku-
kan pengembangan, dan modifikasi kurikulum 
secara berkala sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan perubahan.  Susan Toohey (1999: 3-9) 
menyebutkan beberapa bentuk perubahan yang 
memungkinkan terjadinya perubahan kurikulum 
perguruan tinggi, antara lain perubahan kelem-
bagaan,  perkembangan ilmu pengetahuan, peru-
bahan mata kuliah, serta perubahan kondisi ma-
hasiswa.  Dalam hal ini, dapat juga dimasukkan 
perubahan kebijakan pendidikan seperti peruba-
han Undang-undang pendidikan maupun sistem 
pendidikan Nasional. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia telah menegaskan bahwa 
Kurikulum 2013 akan mulai diterapkan secara 
bertahap pada jenjang Pendidikan Dasar dan Me-
nengah, terutama pada kelas I dan IV (SD), kelas 
VII (Sekolah Menengah Pertama), dan kelas X 
(Sekolah Menengah Atas) sejak bulan Juli 2013 
(Kompas, 2013).  Berbagai tahapan persiapan 
seperti penyusunan draft kurikulum dan uji pub-
lik terhadap draft tersebut telah dilakukan, dan 
melibatkan banyak pihak yang menjadi bagian 
dari stakeholder kepentingan pendidikan Nasio-
nal.  Sosialisasi tentang kesiapan dan persiapan 
penerapan kurikulum 2013 tersebut juga telah di-
lakukan di berbagai daerah sampai pada ke ting-
kat ujung tombak pendidikan, para pendidik di 
sekolah. Tentu saja,  rencana penerapan tersebut 
tidak lepas dari perdebatan dan kontroversi yang 
melibatkan banyak pihak pula, terutama para pe-
merhati pendidikan.

Terlepas dari berbagai kontroversi waca-
na penerapan kurikulum 2013, setiap Lembaga 
Pendidikan Tinggi Kependidikan (LPTK) perlu 
mengantisipasi dan mempersiapkan diri untuk 
menghadapi berbagai implikasi dan konsekuen-
si yang mucul sebagai akibat penerapan tersebut.  
Salah satunya konsekuensi utama dari penerapan 
tersebut adalah keniscayaan untuk melakukan 
review terhadap kurikulum yang berlaku pada 
setiap LPTK.  Lulusan LPTK tentu saja dituntut 
untuk memiliki berbagai kompetensi yang diper-
lukan bagi profesinya sebagai guru di sekolah, 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 tahun 2007 ten-
tang Standar Kompetensi Pendidik, yang melipu-
ti kompetensi profesional, kompetensi pedagogis, 
kompetensi kepribadian, maupun kompetensi 
sosial.  Dengan demikian, setiap LPTK juga ber-
kewajiban menyiapkan kurikulum yang mampu 
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mempersiapkan peserta didiknya memenuhi ber-
bagai kompetensi tersebut.

Jurusan Tadris IPA-Biologi Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon me-
rupakan salah satu jurusan yang memiliki fungsi 
dan tugas sebagai sebagaimana layaknya LPTK, 
yaitu menghasilkan calon tenaga pendidik bidang 
studi Biologi pada jenjang Sekolah Menengah.  
Rencana penerapan Kurikulum 2013 merupakan 
momentum yang tepat untuk melakukan review 
dan evaluasi terhadap kelangsungan kurikulum 
jurusan yang sedang berlaku, dan sekaligus me-
lakukan pengembangan, perbaikan dan modifi-
kasi kurikulum,  agar dapat beradaptasi terhadap 
perubah praktek-praktek pendidikan Biologi di 
Sekolah Menengah.Jurusan Tadris IPA-Biologi 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon, sepertinya keba-

nyakan program studi lainnya, menganut pen-
dekatan kurikulum berbasis kompetensi (KBK).  
Semenjak tahun 2000 Departemen Pendidikan 
Nasional mengubah pendekatan pengembangan 
kurikulum dari pendekatan berbasis isi materi 
(Content Based Curriculum) menjadi pendekatan 
berbasis kompetensi (Competency Based Curricu-
lum). Untuk Pendidikan Tinggi, perubahan acu-
an kurikulum ini telah dikukuhkan dalam bentuk 
Undang-undang, Peraturan Pemerintah, dan Ke-
putusan Menteri, diantaranya Keputusan Men-
teri Pendidikan Nasional RI nomor 232/U/2000 
tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendi-
dikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Maha-
siswa dan Kepmendiknas R1 045/U/2002 tentang 
Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi yang antara 
lain memuat bahwa penetapan kurikulum inti 

Gambar 2.  Tahapan Pengembangan Kurikulum Program Studi

Gambar 1. Faktor Keberhasilan Implementasi Kurikulum  (Kemdikbud: 2013)
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untuk setiap program studi dilakukan oleh kalan-
gan perguruan tinggi bersama masyarakat profesi 
dan pengguna lulusan. 

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada program 
studi / jurusan Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. Subyek penelitian ini adalah 
Program studi Tadris IPA-Biologi IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. Penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan kurikulum jurusan Tadris IPA 
Biologi yang telah diadaptasikan dengan kuri-
kulum 2013. Desain penelitian menggunakan 
Design and Development Research kategori Product 
& Tools Research (Richey & Klein, 2007). Dalam 
hal fase-fase pengembangan dan desain tersebut, 
peneliti mengadaptasi  model spiral dari Cenna-
mo dan Kalk (2005) yang terdiri dari 5 tahapan, 
yaitu: (1) Tahap Definisi; (2) Tahap Perancangan; 
(3) Tahap Peragaan;  (4) Tahap Pengembangan; 
dan (5) Tahap Penyajian.

Instrumen yang digunakan adalah: 1) Pro-
tokol Analisis Dokumen Kurikulum Program 
Studi, 2) Protokol Analisis Dokumen Kurikulum 
2013 bagi Biologi SMA, 3) Bahan validasi untuk 
kerangka teori desain kurikulum program studi, 
4) Bahan validasi untuk instrumen desain kuriku-
lum program studi, 5) Angket. 

Data hasil angket diolah dengan pendeka-
tan kuantitatif  sederhana, sedangkan data hasil 
validasi/pertimbangan (judgement) dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif  dengan metode 
Delphi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

	 Berdasarkan dokumen kurikulum pro-
gram studi diperoleh temuan bahwa terdapat 
beberapa komponen kurikulum yang belum ter-
dokumentasi secara resmi dalam panduan aka-
demik/kurikulum, tetapi telah terdokumentasi 
dalam bentuk lain.  Hal ini menunjukkan bahwa 
proses pengembangan kurikulum program stu-
di Tadris IPA-Biologi  masih terus berlangsung. 
Namun, perlu pada saatnya seluruh komponen 
tersebut perlu diratifikasi dan dimuat sebagai do-
kumen. Begitupun, diperoleh temuan juga bahwa 
pemetaan kurikulum yang berisi pemetaan kom-
petensi dan kaitannya dengan mata kuliah belum 
dilakukan secara baik.  Pemetaan kurikulum ini 
perlu dilakukan untuk mengetahui urgensi dan 

bobot mata kuliah, serta seberapa penting dukun-
gan mata kuliah-mata kuliah terhadap capaian 
kompetensi lulusan program studi.

Berdasarkan struktur kurikulun sebaran 
mata kuliah dilakukan analisis deskriptif  berupa 
kategorisasi mata kuliah dan daya dukungnya 
terhadap kompetensi lulusan  sebagai calon pen-
didik Biologi SMA.  Dalam hal ini dapat dijelas-
kan sebagaimana tergambar pada beberapa grafik 
berikut. Dari 70 mata kuliah yang tersebar pada 8 
semester perkuliahan terdapat 16, 8 % mata kuli-
ah dasar umum (MKDU), 14,4 % MKDK,  dan 
68, 9 % MKK.  Komposisi ini sudah cukup ideal, 
dimana seharusnya komposisi MKK sekitar 50 – 
70 %.   

	

Gambar 3. Komposisi Mata Kuliah

Berdasarkan porsi jumlah mata kuliah, 
kompetensi profesional mendapatkan dukungan 
paling banyak, sejumlah 35 mata kuliah dari 75 
mata kuliah secara keseluruhan. 

Gambar 4. Relevansi Mata Kuliah dan Kompe-
tesi Pendidik

	
Begitupun, berdasarkan proporsi jumlah 

SKS setiap mata kuliah,  kompetensi profesional 
didukung oleh sejumlah 85 SKS mata kuliah. 
Jauh lebih banyak dari jenis kompetensi lainnya. 
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Gambar 5. Relevansi Kompetensi dengan MK

Di samping itu, meskipun sebagian besar 
matakuliah  terkait langsung dengan satu jenis 
kompetensi pendidik (kompetensi pedagogis, 
profesonal, kepribadian, dan sosial), namun de-
mikian terdapat beberapa mata kuliah yang juga 
secara langsung berkaitan dengan setidaknya 2 
jenis kompetensi pendidik. 

Gambar 6. Dukungan MK Terhadap Kompe-
tensi Pendidik

  Adapun berdasarkan dokumen Silabus / 
SAP seluruh mata kuliah yang telah disusun oleh 
para dosen yang mengampu mata kuliah, terda-
pat temuan menarik, bahwa seluruh mata kuliah  
lebih ditujukan untuk pencapaian kompetensi 
pada ranah pengetahuan, meskipun terdapat ber-
bagai mata kuliah yang sebetulnya lebih berorien-
tasi pada ranah afektif  maupun psikomotor.  Ber-
dasarkan diskusi dan dialog dengan dosen mata 
kuliah diperoleh keterangan bahwa aspek sikap 
maupun keterampilan tetap menjadi perhatian 
dosen  mata kuliah meskipun tidak tercantum da-
lam dokumen Silabus / SAP. 

Berdasarkan uraian karakteristik kuriku-
lum program studi terlihat bahwa  kurikulum pro-
gram studi relatif  lengkap dan baik, dan relatif  
akan lebih diadaptasikan pada kurikulum 2013. 
Berdasarkan proporsi kompetensi dasar Biologi 
SMA/MA diperoleh temuan, terdapat pening-
katan jenjang ranah kompetensi pengetahuan 
maupun keterampilan pada kelas X, XI, dan XII.  
Secara umum, jenjang kognitif  yang lebih tinggi 
semakin meningkat proporsinya, seiring dengan 

peningkatan kelas. 
Adapun berkaitan dengan karakteristik  

Kurikulum 2013, diperoleh temuan bahwa terda-
pat beberapa karakter antara lain:
1.	 mengembangkan keseimbangan antara pen-

gembangan sikap spiritual dan sosial, rasa 
ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik;

2.	 sekolah merupakan bagian dari masyarakat 
yang memberikan pengalaman belajar teren-
cana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 
belajar;

3.	 mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan serta menerapkannya dalam 
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

4.	 memberi waktu yang cukup leluasa untuk 
mengembangkan berbagai sikap, pengeta-
huan, dan keterampilan;

5.	 kompetensi dinyatakan dalam bentuk kom-
petensi inti kelas yang dirinci lebih lanjut da-
lam kompetensi dasar matapelajaran;

6.	 kompetensi inti kelas menjadi unsur peng-
organisasi (organizing elements) kompetensi 
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 
proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan da-
lam kompetensi inti;

7.	 kompetensi dasar dikembangkan didasarkan 
pada prinsip akumulatif, saling memperkuat 
(reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-
matapelajaran dan jenjang pendidikan (orga-
nisasi horizontal dan vertikal).

Adapun komposisi kompetensi untuk seti-
ap tingkatan kelas X, XI, dan XII dapat dijelas-
kan sebagaimana pada grafik berikut.

Gambar 7. Proporsi Kompetensi Dasar Biologi 
SMA/MA

Di samping itu juga diperoleh temuan, 
terdapat peningkatan jenjang ranah kompetensi 
pengetahuan maupun keterampilan pada kelas X, 
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XI, dan XII.  Secara umum, jenjang kognitif  yang 
lebih tinggi semakin meningkat proporsinya, sei-
ring dengan peningkatan kelas. Misalnya, secara 
eksplisit kemampuan menganalisis meskipun te-
lah dikenalkan pada kelas X, namun sangat dite-
kankan pada kelas XI dan XII.

Implikasi Terhadap Pengembangan Kurikulum 
Program Studi

	 Secara ringkas, implikasi perubahan ku-
rikulum program studi untuk mengakomodasi 
kurikulum 2013 dapat diperlihatkan seperti pada 
tabel 1.

Secara umum, implikasi perubahan teruta-
ma pada aspek dokumen yang lebih spesifik (des-
kripsi mata kuliah, silabus/SAP) yang perlu men-
gakomodasi perubahan kompoasi materi Biologi 
SMA dan penguasaan kompetensi dasar yang 
perlu dicapai oleh mahasiswa calon guru Biologi.  
Implikasi perubahan terutama disebabkan oleh 
munculnya secara eksplisit kompetensi spiritu-
al, sosial, pengetahuan , dan keterampilan. 	
Di samping itu, implikasi dari penerapan kuriku-
lum 2013 sudah selayaknya juga berimbas pada 
aktivitas pembelajaran di ruang-ruang kuliah dan 
laboratorium sebagai pelaksanaan dari dokumen 
kurikulum.  

PENUTUP

	 Kurikulum program studi Tadris IPA-

Biologi IAIN Syekh Nurjati Cirebon telah tersu-
sun sebagai Kurikulum berbasis Kompetensi yang 
terintegrasi secara akademik dengan  muatan ke-
Islaman. Kelengkapan dokumen kurikulum pro-
gram studi masih memerlukan penyempurnaan.

	 Kurikulum 2013 untuk pembelajaran 
Biologi SMA/MA dikemas sebagai mata pelaja-
ran peminatan Matematika dan Ilmu Alam yang 
mencakup kompetensi inti sikap spiritual, sikap 
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Masing-
masing kompetensi inti tersebut telah dijabarkan 
menjadi berbagai kompetensi dasar yang menga-
rah pada pembelajaran yang aktif  dan menekan-
kan pendekatan scientific approach (mengamati, 
menanyakan, menalar, mencoba, mengkomuni-
kasikan / membuat jejaring). 

	 Penerapan kurikulum 2013 berimplikasi 
pada perlunya penyempurnaan dan pengemban-
gan kurikulum program studi Tadris IPA-Biologi 
untuk menghasilkan lulusan yang mampu  men-
gimplementasikan kurikulum 2013 tersebut seca-
ra baik. Penyempurnan tersebut berkenaan den-
gan dokumen kurikulum yang meliputi visi, misi, 
dan tujuan program studi, standar kompetensi 
lulusan, pemetaan kompetensi dan mata kuliah, 
struktur kurikulum, deskripsi mata kuliah, serta 
silabus mata kuliah. Di samping itu juga diperlu-
kan penyempurnaan praktek kurikulum tersebut 
dalam sistem perkuliahan / pembelajaran yang 
mengadopsi scientific approach. 

Tabel 1. Implikasi Perubahan Kurikulum Program Studi

NO Komponen Dokumen Kurikulum Implikasi Perubahan

1 Visi & Misi Program Studi Perlu penyempurnaan rumusan

2 Kompetensi Lulusan
Perlu penyesuaian dan pendokumentasian se-
cara resmi 

3 Profil Lulusan Perlu pendokumentasian secara resmi

4
Landasan Kurikulum 
(filosofis, yuridis, teoritis)

Perlu penyesuaian landasan filosofis dan teoritis 
serta pendokumentasian secara resmi

5 Struktur Kurikulum Perlu penyesuaian

6 Pemetaan Kurikulum

Perlu pemetaan kurikulum (kompetensi dan 
mata kuliah) untuk mengetahui bobot mata ku-
liah dan daya dukungnya terhadap kompetensi 
lulusan. 

7 Sebaran mata kuliah
Perlu penyesuaian terhadap sekuens dan isi mata 
kuliah

8 Deskripsi mata kuliah
Perlu penyesuaian terhadap tujuan umum dan isi 
mata kuliah (kompetensi mata kuliah)

9 Silabus / Satuan Acara  Perkuliahan

Perlu penyesuaian isi mata kuliah, dan kompe-
tensi dasar mata kuliah yang lebih proporsional 
antar ranah pembelajaran kognitif, afektif, dan 
psikomotor
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